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  ABSTRAK 
   

  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuktikan pengaruh dari inflasi, 

suku bunga dan nilai tukar terhadap harga saham. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan pada sub sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar di 

BEI tahun 2021-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga 

terdapat 6 perusahaan dengan tahun pengamatan 3 tahun. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan data yang 

dipakai yakni data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan.Teknik 

analisis data yang dipergunakan adalah analisis regresi linear berganda dan uji 

hipotesis (Uji F dan uji t) menggunakan SPSS 23. Hasil penelitian secara 

simultan inflasi,suku bunga dan nilai tukar berpengaruh dan signifikan terhadap 

harga saham dengan nilai signifikan F(0,003<0,05).Sedangkan secara parsial 

menunjukkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan 

nilai signifikan( 0,961 > 0,05 ), suku bunga berpengaruh dan signifikan terhadap 

harga saham dengan nilai signifikan ( 0,001 < 0,05 ), nilai tukar berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan nilai signifikan ( 0,005 

< 0,05 ).Hasil variabel tersebut berdasarkan nilai uji koefisien determinasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham sebesar15,3% dimana 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian 

ini. 

 
Katakunci: Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar, Harga Saham. 

 
ABSTRACT 
 
This study was conducted to prove the effect of inflation, interest rates and 

exchange rates on stock prices. The population in this study are companies in the 

construction and building sub-sectors listed on the IDX in 2021- 2023.The 

research method used is quantitative with a sampling technique using purposive 

sampling so that there are 6 companies with 3 years of observation. The data 

collection method used is documentation and the data used is secondary data 

from the company's annual financial statements.The data analysis technique used 

is multiplelinear regression analysis and hypothesis testing (F test and t test) 

using SPSS 23. The results of the study simultaneously inflation, interest rates 

and exchange rates have a significa nt effect on stock prices with a significant 

value of F (0.003 <0.05). While partially showing inflation has no significant 

effect on stock prices with a significant value (0.961> 0.05), interest rates have 

an effect and significant on stock prices with a significant value (0.001 < 0.05), 

exchange rates have a significant effect on stock prices with a significant value 

(0.005 < 0.05). The results of these variables based on the coefficient of 

determination test value have a positive and significant effect on stock prices by 

15.3% where the rest is influenced by other variables not mentioned in this study. 
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A. PENDAHULUAN 

Pasar modal merupakan suatu wahana 

yang mempertemukan pihak yang 

membutuhkan dana dan pihak yang 

menyediakan dana sesuai dengan aturan 

ditetapkan oleh lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek. Pasar modal 

menyediakan berbagai instrument keuangan 

jangka panjang dalam bentuk ekuitas dan 

hutang yang jatuh tempo lebih dari satu 

tahun. Pasar modal memiliki dua fungsi yaitu 

memenuhi keinginan perusahaan untuk 

memperoleh modal dan keinginan investor 

untuk menanamkan modalnya 

(investasi).(Ferdinansyah et al., 2022) 

Krisis yang terjadi selama tahun 2019 

sampai tahun 2022 mengakibatkan krisis 

secara luas terutama dalam perekonomian 

Indonesia, salah satunya berpengaruh kepada 

harga saham pada bursa efek. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi penurunan harga 

saham secara umum melibatkan 

ketidakpastian pasar, gangguan operasional 

perusahaan, dan perlambatan pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. Banyak 

perusahaan di berbagai sektor di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) mengalami penurunan nilai 

saham dikarenakan pandemi Covid 

19.(Achmadi, 2023) 

Wabah Covid-19 yang melanda di 

berbagai Negara maju dan berkembang 

merupakan salah satu peristiwa besar yang 

menyeret perekonomian dunia. Akibat yang 

ditimbulkan oleh pandemi ini tidak hanya 

menyerang kesehatan masyarakat di berbagai 

Negara, namun juga menyerang 

perekonomian dunia khususnya Negara 

Indonesia. Kondisi pandemi ini 

mengharuskan beberapa industri sub sektor 

kontruksi dan bangunan mengalami berbagai 

dampak negatif yang ditimbulkan seperti 

tertundanya atau dihentikan sementara karena 

pembatasan sosial, lockdown atau aturan 

kesehatan yang ketat. Ini menyebabkan 

penundaan dalam jadwal proyek yang 

berimbas pada kerugian finansial dan 

peningkatan biaya operasional. 

 

Ditengah gejolak pandemi Covid-19 

pemerintah sudah mencanangkan proyek 

IKN (Ibu Kota Nusantara) yang merupakan  

inisiatif pemerintah Indonesia untuk 

memindahkan ibu kota negara yang semula 

merupakan kota Jakarta dan dipindahkan ke 

Provinsi Kalimantan Timur dengan tujuan 

untuk meningkatkan pembangunan ekonomi 

di luar pulau Jawa, terutama di kawasan 

Indonesia bagian timur. Dengan adanya 

pembangunan massal ini diharapkan para 

investor dari luar tertarik untuk menanamkan 

modalnya untuk membangun ibu kota baru 

negara Indonesia (Jingga, 2021). 

Mega proyek IKN membawa 

peluang besar bagi sub sektor konstruksi dan 

bangunan di Indonesia untuk pulih dan 

mendapatkan kontrak baru setelah terdampak 

pandemi Covid-19. Sejumlah BUMN  telah  

berhasil memenangkan tender di IKN dengan 

proyek seperti pembangunan jalan tol, hunian 

pekerja, jembatan, hingga kantor presiden 

(Kompas.com, 2022). 

Penyebab turunnya harga saham 

tidak terlepas dari faktor eksternal 

peruhasaan salah satunya yaitu makro 

ekonomi seperti tingkat inflasi,naiknya suku 

bunga dan nilai tukar yang anjlok. Menurut 

(Boediono, 2014) inflasi adalah suatu 

kecenderungan mengenai harga-harga agar 

naik secara umum dan secara terus menerus. 

Inflasi adalah suatu keadaan yang 

menggambarkan dimana nilai harga barang 

meningkat dan nilai uang berkurang 

(Maharani & Haq, 2020). Dimana ketika 

harga yang ada di pasar meningkat secara 

berkala dimana minat terhadap suatu produk 

tidak lagi sebanding dengan pemasaran suatu 

barang yang dibutuhkan pasar, sehingga 

kondisi tersebut mampu untuk menurunkan 

nilai mata uang dan menyebabkan 

menyusutnya pemasukan yang seharusnya 

diterima oleh investor melalui investasinya. 

Inflasi merupakan kenaikan nilai barang yang 
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berkepanjangan dan berpengaruh besar 

terhadap masyarakat,dan ini sejalan dengan 

teori bahwa uang tidak bisa difungsikan 

sebagai nilai tukar yang rata dan 

mencerminkan transformasi taraf harga pada 

suatu perekonomian. 

Naiknya tingkat suku bunga dapat 

mempengaruhi naik turunnya harga suatu 

saham yang dapat menjadi permasalahan 

ekonomi suatu Negara. Disaat tingkat suku 

bunga bertambah maka anggaran produksi 

juga akan melonjak dan nilai barang juga 

akan rentan naik sehingga menyebabkan 

kemungkinan konsumen akan menunda 

untuk melakukan pembelian dan lebih 

memilih untuk menyimpan dananya. Jika 

tingkat suku bunga menyusut maka aliran 

dana semakin lancar sehingga progres 

ekonomi akan semakin berkembang dan 

sebaliknya tingkat progres ekonomi akan 

menjadi melemah jika tingkat suku bunganya 

ikut meningkat (Sartono, 2010). Hal tersebut 

akan berdampak terhadap melemahnya 

pemasaran perusahaan yang akan 

mengakibatkan laba yang diperoleh 

menyusut dan berkurang, sehingga akan 

menekan harga saham. 

Nilai tukar rupiah (Kurs) merupakan 

nilai mata uang yang ditukarkan kedalam 

mata uang Negara lain.Sedangkan menurut 

(Wardana, 2017) definisi nilai tukar rupiah 

adalah sebagai sebuah perjanjian yang 

dikenal dengan nilai tukar mata uang 

terhadap pembayaran saat sekarang atau di 

kemudian hari, antara dua mata uang dari 

masing-masing negara atau wilayah 

(Suparyanto dan Rosad (2015, 2020). Naik 

turunnya harga saham juga dipengaruhi oleh 

nilai tukar yang merupakan salah satu 

variabel makro ekonomi. Berubahnya nilai 

tukar memiliki pengaruh negatif terhadap 

harga saham.Artinya, ketika nilai mata uang 

asing meningkat maka harga saham akan ikut 

menurun, hal ini dikarenakan harga mata 

uang asing yang tinggi perdagangannya di 

bursa efek akan semakin lesu, disebabkan 

oleh tingginya nilai dari mata uang yang 

mendorong investor berinvestasi di pasar 

uang. 

Berdasarkan pada fenomena di atas, 

maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub 

Sektor Kontruksi dan Bangunan Yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2021-2023”. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan perusahaan 

sub sektor kontruksi dan bangunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai 

populasi. Berdasarkan populasi yang  sudah  

ditentukan  terdapat 29 perusahaan. Sumber 

penarikan sampel yang digunakan adalah 

metode purposive sampling ( sampel bersifat 

tidak acak) yaitu didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu dan dilakukan karena 

beberapa pertimbangan sehubungan dengan 

adanya permasalahan. Berikut kriteria yang 

ditetapkan untuk memperoleh sampel sebagai 

berikut : 

[1]. Perusahaan sub sektor kontruksi dan 

bangunan yang terdaftar pada Bursa 

Efek   Indonesia   berjumlah   29 

perusahaan. 

[2]. Perusahaan sub sektor kontruksi dan 

bangunan yang mempublikasi 

laporan  keuangan secara lengkap 

dan berturut-  turut selama periode 

pengamatan yaitu tahun 2021-2023  

pada  website  www.idx.co.id 

berjumlah 20 perusahaan. 

[3]. Perusahaan sub sektor kontruksi dan 

bangunan yang termasuk milik 

negara berjumlah 6 perusahaan. 

Tabel 1.Daftar Sampel Penelitian 

http://www.idx.co.id/
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Dari ketiga kriteria yang ditetapkan 

total  populasi  yang  ada  sebanyak  29 

perusahaan sedangkan sampel yang 

digunakan sebanyak 6 perusahaan. Data yang 

digunakan yaitu data triwulan dari tahun 

2021 sampai 2023, jika ditotal jumlah data 

sebanyak 72 sampel. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu berupa 

laporan keuangan perusahaan sub sektor 

kontruksi dan bangunan yang terdaftar di 

BEI. 

Berdasarkan kajian-kajian teoritis 

terdahulu, peneliti mengajukan hipotesis : 

Diduga inflasi, suku bunga dan nilai tukar 

berpengaruh baik secara simultan maupun 

secara parsial terhadap harga saham pada 

perusahaan sub sektor kontruksi dan 

bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2021- 

2023. 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dan uji hipotesis menggunakan t-

statistik untuk menguji koefisien regresi 

parsial serta F-statistik untuk menguji 

kelayakan model penelitian dengan level of 

significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji 

normalitas dan uji asumsi klasik yang 

meliputi, uji multikolonieritas, uji 

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Persyaratan Data Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan 

apakah variabel pengganggu atau residual 

dalam model regresi memiliki distribusi 

normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Sig < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. 

b. Sig>0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

Dibawah ini merupakan hasil uji 

normalitas menggunakan one sample 

Kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji Normalistas 

 

Uji normalitas residual dimana asymp.sig.(2 

tailed) 0.200 lebih besar dari 0,05 maka 

residual telah normal. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolinearitas 

Dibawah ini merupakan hasil uji 

multikolerasi dapat dilihat pada tabel berikut 

: 

Tabel 3. Hasil uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan perhitungan yang tertera 

pada tabel 3 dapat dilihat bahwa Collinearity 

Statistic antara 3 variabel yaitu VIF variable 

(X1) Inflasi sebesar1,482, (X2) VIF Suku 

Bunga sebesar 1,286 dan (X3) VIF Nilai 

Tukar sebesar 1,518 dimana < 10 sehingga 

tidak melebihi batas dari nilai VIF. Dimana 

batas nilai maksimum VIF yaitu 10, 
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sedangkan nilai Tolerance 3 variabel yaitu 

variable (X1) Inflasi sebesar 0,675,(X2) Suku 

Bunga 0,777 dan (X3) Nilai Tukar memiliki 

tolerance sebesar 0,659 dimana nilai tersebut 

lebih  besar dari 0,1. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut 

tidak terdapat masalah multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pengolahan data SPSS 

untuk uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

bawah uji ini menggunakan uji glejser,hasil  

dariuji  heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Menggunakan Uji Glejser 

 

Berdasarkan hasil yang tertera pada 

tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

yaitu variable (X1) Inflasi sebesar 0,333. 

Nilai signifikansi variabel , (X2) Suku Bunga 

sebesar 0,319 dan nilai signifikansi 

variabel (X3) Nilai Tukar sebesar 0,449. 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa ketiga 

variabel bebas tersebut memiliki nilai 

signifikansi > 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel tersebut tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji Auto korelasi 

Dibawah ini merupakan hasil uji 

autokorelasi dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian 

diatas diketahui nilai Durbin Watson pada 

model regresi penelitian ini adalah sebesar 

1,942. Jika dibandingkan dengan tabel 

Durbin- Watson dengan jumlah observasi (n) 

= 72 dan jumlah variabel independen 3 (k = 

3) diperoleh nilai tabel dl(lower)=1,5323 dan 

du (upper) = 1,7054. Dari hasil tersebut 

diperoleh nilai DW lebih besar daripada 

du=1,7054 dan nilai DW lebih besar dari (4– 

1,7054 = 2,2946) maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi autokerelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Dibawah ini merupakan hasildari analisis 

regresi linier berganda dengan persamaan Y 

= a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + e dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 6.Hasil Regresi Linear Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel 5 diperoleh 

koefisien regresi untuk variabel Inflasi 

sebesar 0,058, Suku Bunga sebesar -5,439 

dan Nilai Tukar sebesar -1,168 terhadap nilai 

harga saham, sedangkan nilai konstanta 

sebesar 23,475 sehingga diperoleh persamaan 

regresi linier sebagai berikut : 

Y= 23,475a + 0,058X1 – 5,439X2 – 

1,168X3 

Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Dibawah ini merupakan hasil dari 

analisis koefisien determinasi (R2) untuk 

mengetahui sejauh mana kontribusi yang 

diberikan antara variabel bebas terhadap 
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variabel terikat, dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 7.Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan model 

summary dari analisis regresi linier berganda 

pada tabel 7 , diperoleh nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 

0,153 atau 15,3%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa Inflasi, Suku Bunga, dan Nilai Tukar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor kontruksi dan bangunan yang terdaftar 

di BEI tahun 2021- 2023 sebesar 15,3% 

sedangkan sisanya 84,7% dipengaruhi faktor 

lain yang tidak diteliti. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat 

bagaimana pengaruh semua variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat atau untuk menguji apakah model 

regresi yang dibuat baik/signifikan atau tidak 

baik/non signifikan. Berikut adalah kriteria 

pengambilan keputusan : 

a. Jika sig < α(0,05): Ha diterima dan 

Ho ditolak 

b. Jika sig ≥ α(0,05): Ha ditolak dan Ho 

diterima 

Tabel 8.Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas, nilai signifikansi 

variabel bebas dari Uji F diperoleh (0,003 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yaitu secara simultan 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh variabel bebas secara individu 

terhadap variabel terikat. Berikut adalah 

kriteria pengambilan keputusan : 

a. Jika sig < α (0,05): Ha diterima dan 

Ho ditolak 

b. Jika sig ≥ α (0,05) : Ha ditolak dan 

Ho diterima 

Tabel 9.Uji Parsial 

 

Berdasarkan hasil Uji statistic t pada 

tabel 9, diperoleh nilai signifikansi t variabel 

Inflasi sebesar 0,961> α = 0,05. Nilai sig t 

variabel Suku Bunga sebesar 0,001 < α = 

0,05. Nilai sig t variabel Nilai Tukar sebesar 

0,005 < α = 0,05. 

D. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap masing- 

masing variabel dapat diuraikan sebagai 

berikut : 
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Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Nilai 

Tukar secara simultan terhadap Harga 

Saham pada perusahaan sub sektor 

kontruksi dan bangunan yang terdaftar di 

BEI tahun 2021-2023 

1. Pengaruh Simultan Inflasi, Suku Bunga, 

dan Nilai Tukar terhadap Harga Saham 

Hasil uji F menunjukkan bahwa 

inflasi, suku bunga, dan nilai tukar secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perusahaan sub sektor 

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di 

BEI periode 2021–2023. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa variabel 

makroekonomi secara kolektif mampu 

memengaruhi perilaku pasar modal. 

Ketiganya saling berinteraksi menciptakan 

iklim investasi yang mempengaruhi minat 

beli investor terhadap saham. Temuan ini 

mendukung pernyataan Fadul (2019) bahwa 

kinerja positif perusahaan, yang tercermin 

dari respons investor terhadap kondisi makro, 

dapat mendorong permintaan saham dan 

meningkatkan harga saham. Penelitian ini 

juga konsisten dengan hasil studi Sulastri dan 

Edi (2022) yang menyatakan bahwa variabel 

makroekonomi memiliki pengaruh simultan 

terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Inflasi terhadap Harga Saham 

(Parsial) 

Secara parsial, inflasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

konstruksi dan bangunan relatif tahan 

terhadap tekanan inflasi. Sektor ini bersifat 

kebutuhan strategis dan mendukung 

pembangunan nasional, sehingga permintaan 

terhadap jasa konstruksi tetap stabil 

meskipun terjadi kenaikan harga barang 

secara umum. Ketahanan ini 

mengindikasikan bahwa investor tidak terlalu 

merespons perubahan inflasi saat membuat 

keputusan investasi di sektor ini. Penolakan 

Ha sejalan dengan temuan Jessica et al. 

(2021), yang juga menemukan bahwa inflasi 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

harga saham secara parsial. Dengan 

demikian, inflasi bukan determinan utama 

fluktuasi harga saham pada sektor ini. 

3. Pengaruh Suku Bunga terhadap Harga 

Saham (Parsial) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa suku 

bunga berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Peningkatan suku bunga memicu 

pergeseran preferensi investor dari pasar 

saham ke instrumen berbunga tetap seperti 

deposito. Kenaikan suku bunga 

mencerminkan pengetatan kebijakan moneter 

yang memperbesar opportunity cost 

berinvestasi di saham. Temuan ini 

mencerminkan sensitivitas sektor konstruksi 

terhadap biaya modal, di mana investor 

menghindari risiko tinggi dalam iklim suku 

bunga tinggi. Penelitian ini konsisten dengan 

temuan Sulastri dan Dedi (2022), yang 

menyatakan bahwa suku bunga secara parsial 

memengaruhi harga saham. Implikasinya, 

pengambil kebijakan perlu memperhatikan 

dampak kenaikan suku bunga terhadap 

sektor-sektor strategis seperti konstruksi. 

4. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Harga 

Saham (Parsial) 

Secara parsial, nilai tukar juga 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Fluktuasi nilai tukar, khususnya 

pelemahan rupiah terhadap dolar AS, 

meningkatkan biaya impor bahan baku dan 

peralatan konstruksi, sehingga memperbesar 

biaya produksi perusahaan. Hal ini 

menurunkan ekspektasi laba dan mendorong 

investor mengurangi kepemilikan saham di 

sektor ini. Penguatan rupiah justru 

memberikan sinyal positif karena 

menurunkan biaya produksi, meningkatkan 

margin keuntungan, dan menarik investor. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Nugroho (2017) dan Sulastri dan Edi (2022), 

yang menekankan pentingnya stabilitas nilai 
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tukar dalam menjaga kinerja pasar saham. 

Oleh karena itu, nilai tukar menjadi variabel 

makro yang harus dikendalikan untuk 

menjaga stabilitas sektor konstruksi. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data serta 

pembahasan maka peneliti dengan menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

[1]. Hasil pengujian menunjukkan Inflasi, 

Suku Bunga dan Nilai Tukar 

berpengaruh secara simultan 

terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Sub Sektor Kontruksi 

dan Bangunan yang terdaftar di BEI 

2021-2023. Inflasi, suku bunga, dan 

nilai tukar dapat menjadi panduan 

penting bagi investor dalam 

menghindari keputusan yang tergesa- 

gesa. Oleh karena itu, sebaiknya 

investor memahami terlebih dahulu 

bagaimana faktor-faktor tersebut 

memengaruhi harga saham. 

[2]. Inflasi tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Sub Sektor Kontruksi 

dan Bangunan yang terdaftar di BEI 

2021- 2023. Karena pada tahun 

penelitian rentang nilai inflasi 

ditahun tersebut masih tergolong 

rendah, jadi tidak berdampak pada 

naik turunnya harga saham pada 

perusahaan sub sektor kontruksi dan 

bangunan. 

[3]. Suku Bunga berpengaruh negatif 

secara parsial terhadap Harga Saham 

pada perusahaan Sub Sektor 

Kontruksi dan Bangunan yang 

terdaftar di BEI 2021- 2023. Dengan 

meningkatnya nilai suku bunga bisa 

membuat harga saham jadi menurun 

dan minat para investor untuk 

berinvestasi di pasar modal mejadi 

berkurang karena lebih memilih 

berinvestasi di layanan perbankan 

seperti deposito karena dijanjikan 

nilai suku bunga yang cukup tinggi. 

[4]. Nilai Tukar berpengaruh secara 

parsial terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Sub Sektor Kontruksi 

dan Bangunan yang terdaftar di 

BEI 2021-2023. Penguatan nilai 

rupiah menjadi salah satu faktor yang 

mendorong investor untuk membeli 

saham. Sebaliknya, ketika nilai 

rupiah melemah, investor cenderung 

menjual  atau menahan pembelian 

saham guna menghindari risiko yang 

mungkin terjadi. Sementara itu, 

pemilik aset dalam bentuk dolar 

cenderung menjualnya ketika nilai 

dolar menguat yang dapat 

berkontribusi pada penurunan harga 

saham. 

 

E. SARAN 

Berdasarkan dari hasil pada kesimpulan 

diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah sebagai berikut : 

[1]. Bagi investor, disarankan untuk 

menganalisis terlebih dahulu faktor- 

faktor yang mempengaruhi harga 

saham terutama makro ekonomi 

sebelum melakukan pembelian suatu 

saham perusahaan, karena bisa 

memperkecil resiko yang diterima 

serta mendapatkan  keuntungan  yang 

optimal. 

[2]. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

menambah variabel lainnya yang 

dapat mempengaruhi harga 

saham. Mengembangkan dan 

mengelola data dengan metode dan 

cara yang berbeda serta penelitian 

yang berbeda agar lebih beragam 

mengenai objek penelitian yang 

diteliti. Selain itu, dapat juga 

memperbanyak tahun penelitian 

sehingga data yang diuji lebih valid 

dan akurat. 



Jurnal Kompetitif, Vol. 14, No. 01, hal. 01 – 09, Juni 2025 

p-ISSN 2302-4585; e-ISSN 2721-3765  

 

 

`18 
 
https://ejournal.univ-tridinanti.ac.id/index.php/kompetitif/index 

[3]. Bagi  peneliti,  perlu  untuk  

menambah sampel dan berbagai 

sektor perusahaan dan variabel 

independen lainnya serta 

memperbanyak sampel penelitian 

sehingga hasil penelitian yang 

didapatkan akan lebih akurat. 
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